BABI
PENDAHULUAN

‘Ilmu Sharaf merupakan satu cabang ilmu yang digunakan sebagai alat untuk
mempelajari bahasa Arab, yang mana dengan ilmu tersebut seseorang dapat
memahami dengan jelas maksud dan kandungan dari teks-teks berbahasa Arab
terutama kitab suci al-Quran sebagai petunjuk bagi keselamatan umat manusia.

Suatu kebanggaan bagi mereka yang dapat menguasai ‘Ilmu Sharaf dengan
sempurna, terlebih lagi bagi mereka yang ingin mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan
berbahasa Arab. Akan tetapi, sangat ironis umat Islam sekarang ini banyak tidak
menguasai ilmu tersebut sehingga diantara mereka kadang mempunyai kesulitan
dalam memahami teks-teks berbahasa Arab.

Oleh sebab itu, dalam makalah ini mencoba untuk memberikan sumbangsih
berupa sedikit pengetahuan (mengutip dari berbagai literatur) tentang ‘I/mu Sharaf
dengan mengambil beberapa bagian yang penting yaitu berupa penjelasan tentang fi il

mudhori’ dan bagian-bagiannya.



BAB II
PEMBAHASAN

A. Ta’rif Fi’il Mudhori’

M\ji).abl\du}\‘;dmd)m;‘jjcdquajdsjﬁ,&)hzd\daﬂ\
e Fi’il mudhori’ yaitu tiap-tiap fi’il yang menunjukkan atas perbuatan pada
masa sekarang atau masa yang akan datang.

Contoh: & Juias Jab KESA ésgs

B. FV’il Mudhori’ dan Binanya
Apabila fi’il mudhori’ tersusun dalam suatu kalimat, maka fi’il mudhori’

tersebut adakalanya keadaan:
1. Marfu’' (g s8=)
2. Manshub (= s<aie)
3. Majzum (ps5>=)
e Tanda rafa’nya fi il mudhori’ adalah dhammah (4e-3) terbagi 2:
1. Dhammah Dzahirah (58 daa) contoh: <=y
2. Dhammah Mugaddarah (5% 3az)  contoh: (s

e Tanda nashabnya fi’il mudhori’ adalah fathah (4~3) jika dimasuki amil

nashab:
1. Fathah Dzahirah (34 4 4a38)  contoh: & _wa S
2. Fathah Mugaddarah (5% 4a38) contoh: (idg (f

e Tanda jazamnya fi’il mudhori’ adalah sukun (OsSw) jika dimasuki amil



jazam:

Contoh: 3 ?SJ Al c‘l

Fi’il mudhori’ yang mu’rab ditandai dengan dhammah (4«a) ketika rafa’,
dengan fathah (4~3) ketika nashab dan ditandai dengan sukun ({sSw) ketika
jazam, dan itu jika fi’il mudhori’ tersebut dalam keadaan shahihul akhir (e
UAY)) dan huruf akhirnya tidak bertemu sesuatu (bebas dari huruf ‘illat). Akan
tetapi, apabila fi’il mudahori’nya berupa mu’tal akhir ()AY) Ji=s) maksudnya,

huruf akhirnya berupa huruf 9%/lat dan tidak bertemu dengan sesuatu, maka

jazamnya ditandai dengan membuang huruf akhir tersebut.

Contoh:
Lafal Arti Huruf akhir yang dibuang
C“‘"’ al Dia (laki-laki) tidak mendengar Huruf ‘illat alif
an (J Dia (laki-laki) tidak melempar Huruf ‘llat ya’
ééa &J Dia (laki-laki) tidak mengundang Huruf ‘illat ta’

Apabila fi’il mudhori’ bertemu dengan salah satu dari:
e Nun taukid tsaqilah, contoh: u—\f&
o  Nun taukid khafifah, contoh: (&
o Nun niswah, contoh: u—\f\s;'
Maka hukumnya tidak mu’rab melainkan mabni, yaitu:
e Mabni atas fathah, ketika bertemu nun taukid tsaqgifah atau nun taukid
khafifah.
Contoh:

Lafal Bertemu dengan

g Nun taukid tsaqifah




T

Onsy Nun taukid khafifah

e Mabni atas sukun apabila bertemu dengan jama’ niswah.
Contoh:
Lafal Bertemu dengan
uﬁs-’ Nun jama’ niswah

C. Tanda-Tanda Fi’il Mudhori’

1.

3.

S5 215 5585 s iV 21530 33 A S L 3ga ¢t G
Fi’il mudhori’ ialah fi’il yang huruf awalnya terdiri dari salah satu huruf
za’idah yang empat macam yaitu: hamzah, ya’, ta’, dan nun yang terhimpun
pada lafaz :1‘;*-’\ atau k"—&\-’\ atau g_.,—"i\-’ , huruf-huruf tersebut dinamakan huruf

mudhora’ah.

Contoh: Aku minum =5l Gl 5 gl
Kami menulis C LG GRS il
Muhammad membaca - Ak iﬁﬁ s el
Fathimah memasak _ Al &-\-Lu s el

Bisa dimasuki huruf (e , <8 g dan 23
Contoh: Dia akan masuk neraka -0 i s
Dia aka melihat ST R PR PI

- Gl A1 3 8

Bisa dimasuki (diawali) huruf (amil) nashab:



Amil Nashab

35 51505 ¢l Gl i 23RN Y (8 0N 5T T (a5 358 dual Sl

Yang menashabkan secara langsung

&S00,

Yang menashabkan secara tidak langsung

S5l el Qe SR 3AA AV SaY

e Menashabkan dengan dirinya sendiri:

1. u‘ contoh : “’—”43 u\ uA “)"—‘M
2. &l contoh : )-J\ JE G

3. O contoh Sl )Si &)

4. Scontoh &la )53 S Ciia

e Menashabkan secara tidak langsung (tersembunyi) ada 2 macam:

1.

Yang menshabkan dengan u\ tersembunyi yaitu S #¥Y dengan syarat

tidak didahului oleh lafaz Sk atau oS ej contoh: UEY «}_1)..4;

Yang menashabkan dengan ¢ tersembunyi dengan syarat didahului

oleh lafaz O atau (Ss ol ada 5:

1. dsaall ¥ yaitu lam yang berada pada kalimat yang dinafikan.
Contoh : a’@—’ﬂ & 8\ asalnya (—Js—ﬂ*-’i uy
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka” (QS.
Al-Anfal: 33)

2. 3 dengan arti ()

Contoh : :"—!}43\ ﬂ-\-’\-’ L;-B eu\ C—*L‘ (carilah ilmu sampai maut



menjemputmu).
atau dengan arti lam ta’lil (Jd23 o) seperti contoh:
4 &ﬂ)i&b L.,—A (,Ld\ \ j&{ (carilah ilmu, karena Allah akan
memberi pahala kepadamu).
3. Menjawab dengan (<) seperti dalam contoh:
‘5:‘5‘ u»wé{ﬁ d—é\ (menghadaplah, maka aku akan berbuat baik
kepadamu).
4. Menjawab dengan 422l sl 5 seperti dalam contoh:
‘5;\5\ u-uAU d—é‘ (menghadaplah, kusertakan kebaikan untukmu).
5. )\ dengan makna Y\ seperti dalam contoh:
é—‘k‘— é)la = @“’i—’ )\ &)SAY (niscaya aku akan menghinakanmu,
kecuali kamu melakukan pekerjaan yang sudah menjadi
kebiasaanmu).
atau | dengan makna (5} seperti dalam contoh:
Ll e)m‘ e&‘—\ j\ eJ’J‘ u—\hay (aku benar-benar akan menuntut

ilmu sampai aku menguasai ilmu-ilmu agama).

4. Bisa dimasuki (diawali) huruf (amil) jazam:

Amil Jazam

. ) Yang menjazamkan dua fr’il.
SR A 5 a0 &)1 S Wi S G ) e ol ) ega s &)
Yang menjazamkan satu fi’il

Cae 15855 W Jaiy d eled 2y el 2y W T W g



g\.&iﬂ\j%ﬂ\éyj gicix\j)ziz\ A5Gl Al g s AT ey e Al ;;\;;j\;

ol 1Y S Ly s Gl Ol e G Ll e G W Ol

:.ag

Maksudnya : amil-amil yang men-jazamkan itu ada 18 macam dan terbagi

menjadi 2 bagian:

1. Yang menjazamkan kepada satu fi il mudhori’

1.

Lam naif, seperti:

do- o 2 %

35 ai dl : Zaid tidak menolong.

A4 \);é A ui.' A : Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan
Allah. (QS.Al-Ikhlas: 4)

Lamma dengan arti lam seperti:

Al B Y d;-\a AR Seorang pun belum ada yag memasuki rumah
ini.

Alam, yaitu lam yang memakai hamzah istifham, seperti:

Al f—} (J\ : Apakah belum ada seorang pun yang
mengetahui?

Alammaa memakai hamzah istifham, seperti:

G'J;‘S‘ uMAi B : Apakah aku tak berbuat baik untukmu?

Lam amar, seperti:

| yac J;u )-:é-\-d : Hendaklah Zaid menolong Amar.

Lam du’a, seperti:

L“J Uﬂ’—iﬂ : Semoga Rabb kami memberikan (sesuatu)
kepada kami.

Lam nahi, seperti:



L Jasy : Janganlah kamu berbuat dosa.

2.Yang menjazamkan kepada dua fi’il mudhori’, yang pertama fi’il syarat

dan yang kedua fi i/ jawab syarat, sebagai berikut:

1.

&) huruf syarat, seperti:

Syke ?;f 35 e;-i &) : Apabila Zaid berdiri, niscaya Amr pun berdiri.
e;-ﬁ pertama fi’il syarat, ejh kedua jawabannya, sebab berdirinya Amr itu
dengan syarat Zaid berdiri.

L isim syarat, seperti:

CJadl (2 s : Apa saja yang engkau lakukan, tentu aku pun
melakukan.

(« isim syarat, seperti:

Slaz ):a-’\ bpali o Siapa saja yang engkau tolong tentu aku pun
menolongnya besertamu.

g2 isim syarat, seperti:

Jadl (Jads Laga : Setiap engkau melakukan, tentu aku pun
melakukan.

\AJ\ huruf syarat, seperti;

shae 35 8525 Y  ; Apabila Zaid berdiri, niscaya Amr pun berdiri.
:si isim syarat, seperti:

i )r—\ Ca )ﬁ 95‘ : Siapa saja yang engkau kenal, tentu aku
pun mengenalnya.

s isim syarat, dengan makana Csi, seperti:

K dé\j (A : kapan saja engkau makan, maka aku pun

makan.



10.

I1.

12.

13.

ul-,*‘ isim syarat, seperti:

J-:“-‘\ ,):4-‘-‘ u‘-’\ : mana saja yang engkau tolong, tentu
aku pun menolongnya.

u—" isim syarat, seperti:

J )—\\ J )43 LA-\;" : Di mana saja engkau turun, tentu aku pun
turun.

Huruf maa-nya adalah maa zaidah atau tambahan

‘;’\ 1sim syarat, seperti:

c—’ﬂ elﬂ\ uhd u—*‘ : Setiap engkau menuntut ilmu, tentu engkau
beruntung.

1-03-& 1sim syarat, seperti:

UA‘ Ll i\_,d:.i L.q;; : Andaikata engkau taat kepada Allah, maka
engkau diberi pahala.

aaS isim syarat, seperti:

u-“h‘ Oudad e : Bagaimana saja caranya engkau duduk,
tentu aku pun duduk.

\Slj khusus dalam syair, seperti:

Jasda Aalial M\JU . Bila kesusahan menimpamu, maka

kamu harus menahan (dengan sabar).

D. Tashrif Fi’il Mudhar’i

1. Tashrif F1’il Mudhar’1 Ma’ruf (aktif me-)

SN PY A P Ry PY < JG Y-SR PY (B P SR Y SR P CR PNt P 0

s — Jadl — Glai— (el

2. Tadhrif fi’il Mudhari Majhul (pasif di-)

SRHIF RPN P JR P T ¥ P P (PR, P T ¥ Y\ o (R PY Vg P

Jadh— Jadl - Glad - Nad
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PENUTUP
SIMPULAN



11

S ealall (el 8 dae Jsean e ad S 5 g ladl) Jadll
i

Fi’il mudhori’ yaitu tiap-tiap fi il yangmenunjukkan atas perbuatan pada masa
sekarang atau masa yang akan datang.

Contoh: g s J=8 KVESA 3—\_:5(_5

Tanda-tanda fi’il mudhori’:

1. Selalu di awali dengan huruf mudhora’ah

2. Bisa dimasuki huruf 8 o gw (o

3. Bisa dimasuki (diawali) dengan huruf nashab

4. Bisa dimasuki huruf jazam

Apabila fi’il mudhori’ tersusun dalam suatu kalimat, maka fi’'il mudhori’
tersebut adakalanya dalam keadaan marfu’, manshub, dan majzum.
Tanda rafa’nya fi’il mudhori’ adalah dhammah, tanda nashabnya fathah dan

tanda jazamnya adalah sukun.
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